


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                
            

            
                
                    
                    
                        
                    
                

            

            
                                    Log masuk
                    Ayo Mulai
                            

        

        

        
            	Travel
	Technology
	Sports
	Marketing
	Education
	Career
	Social Media


            + Jelajahi semua kategori
        


            






    

        
                

                
        
            PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP TRADISI TAHLILAN: STUDI...

        


        




    
        
            
                

                
                
            

            
                
                1

93
                
            

            
                
                100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                
            

			
        

        
            
                
                
                
            

            
                

                

                
                    
                     Match case
                     Limit results 1 per page
                    

                    
                    

                

            

        
        
            
                                    
    
        
        

        

        

        
        
            PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP TRADISI TAHLILAN: STUDI TERHADAP MASYARAKAT KAMPUNG ARAB AL MUNAWAR 13 ULU PALEMBANG SKRIPSI Diajukan Untuk Memenuhi Salah Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) dalam Ilmu Dakwah dan Komunikasi Oleh : APIP RAHMAN HAKIM NIM 1515100002 JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG 2019/1440 H 
        

        
    






                            

        

    









        
            	
					Upload

					others
				
	
                    Category

                        Documents

                
	
                    view

                    8
                
	
                    download

                    0
                


        

        


        
                

                

        
        
            
                SHARE

                
                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    
                

            

            
                                    Download
                                Report this document
            

            

        


        
            Embed Size (px):

            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


        

        

        

        
                
            Transcript of PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP TRADISI TAHLILAN: STUDI...

            	
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP TRADISI TAHLILAN: STUDI

TERHADAP MASYARAKAT KAMPUNG ARAB AL MUNAWAR 13 ULU

PALEMBANG

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Salah Satu Syarat Guna
Memperoleh

Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) dalam Ilmu Dakwah dan
Komunikasi

Oleh :

APIP RAHMAN HAKIM

NIM 1515100002

JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG

2019/1440 H


	
i


	
ii


	
iii


	
iv


	
v

MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Jangan pernah menyesal apa yang telah terjadi, dan jangan
pernah merasa cukup

dengan apa yang telah kamu punya”

“Dari Aisyah ra. Bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi SAW dan
ia bertanya

“Wahai Rasulullah sesungguhnya ibu saya telah meninggal dunia
dengan

mendadak, dan tidak berpesan dan saya mengiranya kslsu
seandainya ia berbicara

akan shodaqoh, apakah ia akan mendapat pahala jika aku shodaqoh?
Nabi

mnjawab “Ya”. (HR. Imam Muslim)

Tanpa mengurangi rasa syukurku kepada Allah SWT, skripsi ini
kupersembahkan

untuk :

1. Ayahanda Subur Syaputra dan Ibunda Hasannah tercinta yang
seluruh

hidupnya tercurah untukku.

2. Kaka-kaka ku, Sulaiman, Iis Verawati, Yayang Sari, dan Adik
ku Tia

Septiani, terima kasih atas doa dan pengertiannya.

3. Para guru MAN 21 Jakarta, Maya Septina Sari S.s, dan
lain-lain yang selalu

mensuportku tiada henti.

4. Bunda Marliana Syofriani S. Pd, dan Syeilla Amrina Rosyada
terima kasih

doa serta dorongan material serta spiritual.

5. Ketua RT 024 Kampung Arab dan seluruh masyarakat kampung Arab
al

Munawar, yang telah membantuku memberikan segala informasi.


	
vi

KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan kasih
sayang-Nya

kepada penulis hingga dapat menyelesaikan skripsi ini yang
berjudul : “Persepsi

Masyarakat Terhadap Tradisi Tahlilan Studi Kampung Arab Al
Munawar 13 Ulu

Palembang”.

Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita,
suri

tauladan yang penuh kasih sayang yakni Rasulullah saw, beserta
keluarga, sahabat

dan para pengikutnya yang tetap istiqomah hingga akhir
zaman.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar

Sarjana Sosial (S.Sos) pada Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang. Di

dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapat bantuan
dari berbagai pihak,

sehingga penulisan skripsi ini dapat di selesaikan. Namun,
penulis menyadari

bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna masih banyak terdapat
kesalahan dan

kekurangan, penulis berusaha semaksimal mungkin dalam
mengerjakan skripsi ini.

Untuk itu, dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan
ucapan terima kasih

yang tak terhingga kepada :

1. Prof. Dr. H. M. Sirozi, Ph.D selaku Rektor UIN Raden Fatah
Palembang yang

telah menetapkan saya sebagai mahasiswa Prodi Komunikasi dan
Penyiaran

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN Raden Fatah
Palembang.

2. Dr. Kusnadi, MA. selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Raden

Fatah Palembang, Dr. H. Abdul Razzaq, MA. selaku Wakil Dekan I,
Dra.

Dalinur M. Nur, MM, selaku Wakil Dekan II, Manalullaili, M.Ed.
selaku

Wakil Dekan III, yang telah memberikan kemudahan baik dalam
urusan

administrasi maupun dalam perkuliahan sehingga skripsi ini
selesai.


	
vii

3. Dr. Fifi Hasmawati, S.E., selaku Ka. Prodi Komunikasi dan
Penyiaran Islam,

Muslimin, M.Kom.I. selaku sekretaris Prodi yang selalu membantu
dan

memberikan dukungan dalam proses saya menyelesaikan perkuliahan
ini.

4. Prof. Dr. Aflatun Muchtar, M.A, selaku Penasehat Akademik
yang selalu

memberikan saran dan motivasi

5. Dra. Choiriyah, M.Hum, selaku pembimbing I dan Anang Walian
MA,Hum,

selaku pembimbing II yang telah banyak meluangkan waktu untuk
menilai

tulisan-tulisan dalam skripsi ini, berupaya memberikan masukan
penting

sebagai perbaikan selama masa penelitian ini dan memberikan
motivasi dalam

penyelesaian skripsi ini.

6. Bapak-bapak dan Ibu-ibu dosen beserta staf pegawai UIN Raden
Fatah

Palembang yang telah banyak mendidik dan membantu kelancaran

penyelesaian administrasi penelitian.

7. Ayahanda Subur Syaputra dan Ibunda Hasanah tercinta yang
sejak awal telah

banyak berjasa, melimpahkan kasih sayang, pendidikan, doa serta
memberikan

dorongan material dan spiritiual.

8. Kakak-kakak ku Sulaiman, Iis Verawati, Yayang Sari dan Adikku
Tia Septiani

yang selalu mendoakan dan mendukungku yang telah memberikan doa
dan

dukungannya.

9. Teman-temanku di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Angkatan
2015

terkhusus kelas KPI A.

Pada akhirnya penulis hanya berharap semoga Allah akan membalas
jasa-

jasa yang telah mereka berikan kepada penulis dengan limpahan
pahala yang

berlipat ganda. Amiin.


	
viii


	
ix

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
......................................................................................
.......

NOTA PEMBIMBING
..........................................................................................
i

HALAMAN PENGESAHAN ................................. iError!
Bookmark not defined.

LEMBAR PERNYATAAN
...............................................................................
iiiv

MOTTO DAN PERSEMBAHAN
......................................................................
vv

KATA PENGANTAR
...........................................................................................
v

DAFTAR ISI
.......................................................................................................
vix

DAFTAR TABEL
............................................................................................
vixii

ABSTRAK
.....................................................................................................
viixiiii

BAB I PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
...............................................................................
1

B. Rumusan Masalah
........................................................................................
8

C. Tujuan Penelitian
.........................................................................................
9

D.Kegunaan
Penelitian.....................................................................................
9

E. Tinjauan Pustaka
..........................................................................................
9

F. Kerangka
Teori...........................................................................................
11

G.Metodologi Penelitian
................................................................................
15

H.Sistematika Penulisan
..............................................................................
188

BAB II LANDASAN TEORI

A.Pengertian Persepsi
....................................................................................
20

1. Proses Terjadinya Persepsi
.......................................................................
220

2. Jenis-jenis Persepsi
..................................................................................
220

3. Faktor-Faktor Yang Berperan dalam Persepsi
.......................................... 22


	
x

B. Tradisi Masyarakat Muslim Ahlus Sunah Waljamaah
............................. 23

1. Fungsi Tradisi
............................................................................................
24

2. Pengertian Masyarakat
Muslim..................................................................
25

3. Unsur-unsur Masyarakat
............................................................................
27

4. Pengertian Ahlus Sunnah Wal-Jama’ah
..................................................... 28

C. Tahlil Sebagai Tradisi Masyarakat Muslim Ahlus Sunnah
Wal-Jama’ah . 28

1. Pengertian Tahlil
........................................................................................
28

2. Pengertian Tahlilan
....................................................................................
29

3. Tujuan Dari Tradisi Tahlilan
......................................................................
32

4. Perjamuan Makanan dalam Acara Tahlilan
............................................... 32

BAB III DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A.Sejarah Kampung Arab Al-Munawar 13 Ulu
Palembang.......................... 34

B. Sejarah Keberadaan Kelompok Etnis Arab di Palembang
......................... 37

C. Aktivitas Masyarakat Kampung Arab Al Munawar
.................................. 40

D.Tradisi Budaya Masyarakat Kampung Arab Al Munawar
........................ 42

1. Haul Aulia
..................................................................................................
43

2. Ziarah Kubra
..............................................................................................
44

3. Maulid Arba’in
...........................................................................................
45

4. Yasinan dan
Tahlilan..................................................................................
45

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Tahlilan Menurut Persepsi Masyarakat Kampung Arab Al Munawar
13 Ulu

Palembang
......................................................................................................
47

1. Pengertian Tahlil Menurut Persepsi Masyarakat
....................................... 47

2. Tujuan Tradisi Tahlilan Menurut Persepsi Masyarakat
............................. 52


	
xi

a. Mendo’akan Seseorang yang Sudah Meninggal
........................................ 52

b. Menghibur Keluarga Yang di Tinggalkan
................................................. 53

c. Meningkatkan Tali Silaturahmi dan Meningkatkan Ke Taqwaan
............. 55

B. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Persepsi Masyarakat Kampung
Arab Al

Munawar 13 Ulu
Palembang..........................................................................
58

1. Faktor Budaya
............................................................................................
59

2. Faktor Organisasi Islam
.............................................................................
59

3. Faktor Pengalaman
.....................................................................................
60

BAB V PENUTUP

A.KESIMPULAN
..........................................................................................
61

B. SARAN
......................................................................................................
62

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN


	
xii

DAFTAR TABEL

Tabel I : Data Penduduk Berdasarkan Jenis
Kelamin............................... 35

Tabel II : Data Infrastruktur Kampung Arab Al Munawar tahun
2019..... 36

Tabel III : Laporan Kerja Kegiatan
Harian.................................................. 42

Tabel IV : Waktu dan Lokasi Acara Haul
Aulia.......................................... 43


	
xiii

ABSTRAK

Skripsi berjudul PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP TRADISI

TAHLILAN STUDI KAMPUNG ARAB AL MUNAWAR 13 ULU

PALEMBANG, Persepsi adalah proses mengorganisasikan berbagai
sensasi

menjadi pola yang bermakna dalam menanggapi suatau permasalahan.
Tahlilan

adalah sebuah tradisi yang sudah sejak lama dilakukan oleh umat
Islam khusunya

di negara Indonesia sendiri yang sudah menjadi bagian dari
kehiduapan suatu

kelompok masyarakat, namun yang menjadi permasalahannya dalam
kehidupan

masyarakat tradisi ini memiliki sudut pandang yang berbeda
tentang boleh atau

tidaknya melaksanakan tradisi tahlilan. Hukum dari tahlilan
adalah mubah (boleh),

selama yang dikerjakan tidak menyimpang dari syariat Islam,
karena isi dari

tahlilan itu sendiri adalah membaca ayat suci al-Qur’an,
istigfar, membaca kalimat

tayyibah, dzikir dan tasbih, membaca shalawat kepada Nabi
Muhammad dan di

akhiri dengan membaca do’a. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah

menggunakan metode kualitatif, yaitu data yang digunakan berupa
kata-kata dan

gambar untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat kampung
arab al

munawar 13 ulu Palembang terhadap tradisi tahlilan. Kemudian
data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data primer dan
sekunder. Data

primer berupa data yang diambil langsung dari informan tokoh
masyarakat

(Habaib). Data sekunder berupa masyarakat umum di kampung Arab
al-Munawar

Palembang. Hasil dari penelitian ini tergambar sebuah kesimpulan
yang

menunjukkan bahwa masyarakat kampung al munawar 13 ulu
Palembang

melaksanakan tradisi tahlil bertujuan untuk mendoakan seseorang
yang telah

meninggal dunia. Adapun hambatan dalam penelitian ini kurang
terorganisirnya

kelompok masyarakat kampung arab al munawar 13 ulu
Palembang.

Kata kunci: Persepsi, Tradisi, Tahlilan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tahlil berasal dari ُ اَْلَهْيَلَلة yang berarti mengucapkan ُ
للا ُاَِلا seperti ََلاِلهَ

Basmalah berarti membaca Bismillah, Hamdalah, mengucapkan
Alhamdulillah

dan seterusnya. Adapun bentuk fi’il-nya ialah: َُي َهِلِّلُ
ُ-َهلال yang berarti membaca atau

mengucapkan: Laa Ilaaha illallah. Bentuk masdar-nya ialah:
ُاَلتاْهِلْيلُ ُ/تَْهِلْيًل yang

berarti pembacaan Laa Ilaaha illallah.1

Tahlil itu berasal dari kata halla, yuhalillu, tahlillan,
artinya membaca

kalimat La Ilaha Illallah. Di masyarakat Ahlussunnah Wal’jama’ah
sendiri

berkembang pemahaman bahwa setiap pertemuan yang di dalamnya
dibaca kalimat

itu secara bersama-sama disebut Majelis Tahlil. Majelis Tahlil
di masyarakat

Indonesia sangat variatif, dapat diselengarakan kapan dan di
mana saja, bisa pagi,

siang, sore atau malam. Bisa di masjid, mushala, atau lapangan.
Acara ini bisa

diselengarakan khusus Thalil, meski banyak juga acara tahlil ini
ditempelkan pada

acara inti yang lain.2

Dari kata hallala inilah, akhirnya dicetuskan istilah tahlilan.
Acara tahlilan

sendiri sudah menjadi common sense (kebiasaan) yang bisa
digunakan dalam segala

acara keagamaan, seperti kematian, lulus wisuda, pernikahan,
sunatan, memasuki

rumah baru (istilah Jawa: Slub-sluban), beli motor/mobil baru,
diterima sebagai

1 Thohir Abdullah, Kajian Status Tahlil dalam Al-Qur’an dan
Hadist, (Surabaya: Terbit

Terang, 2009), h. 4. 2 Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-orang
NU, (Jogjakarta: Pustaka Pensantren,

2006), h. 276.


	
2

PNS, dan lain sebagainya. Tahlilan bisa dijadikan media untuk
mengantarkan doa

secara bersama-sama, baik dalam keadaan suka, maupun duka.3

Dalam realitas sosial ditemukan adanya tradisi masyarakat jawa,
jika ada

keluarga yang meninggal, malam harinya banyak sekali para tamu
yang

bersilaturahmi, baik tetangga dekat maupun jauh. Mereka semua
ikut bela

sungkawa atas segala yang menimpa, sambil mendoakan orang yang
meninggal dan

keluarga yang diringgalkan.

Hal tersebut berlaku bagi kaum nahdliyyin sampai pada hari ke
tujuh, sebab

di samping bersiap menerima tamu, sanak keluarga, dan kerabat
dekat, mereka

mengadakan do’a bersama melalui baca-bacaan kalimat tayyibah,
seperti bacaan

yasin, tahlil, tahmid, istighasah dan diakhiri dengan membaca
do’a yang

dikirimkan kepada saudara yang meninggal dunia. Sedangkan
persoalan ada dan

tidaknya hidangan makanan, bukan hal penting, tapi pemanfaatan
pertemuan majlis

silaturahim seperti ini akan terasa lebih berguna jika diisi
dengan berdzikir

bersama. Sayang, bagi orang-orang awam yang kebetulan dari
keluarga kurang

mampu, memandang sajian makanan sebagai suatu keharusan untuk
disajikan

kepada para tamu, padahal substansi bacaan tahlil dan do’a
adalah untuk menambah

bekal bagi mayit. Kemudian, peringatan demi peringatan itu
menjadi tradisi yang

seakan diharuskan, terutama setelah mencapai 40 hari, 100 hari,
setahun (haul), dan

1000 hari. Semua itu diniatkan untuk menghibur pada keluarga
yang ditinggalkan,

3 Kholilurrohman, Ritual Tahlil Sebagai Media Dakwah,
(Purwokerto: Fakultas Dakwah,

2010), Vol. 4, No. 1, h. 4.


	
3

dan sekaligus ingin mengambil i’tibar bahwa kita juga akan
menyusul (mati) di

kemudian hari.4

Bila keyakinan tersebut ditunjukan kepada fenomena alam apakah
kekuatan

kosmos seperti angin, sungai, bintang, langit dan lain-lain atau
segala jenis yang

ada di permukaan bumi seperti tanaman, bintang, batu dan lain
sebagainya maka

disebut Naturalisme. Kepercayaan, mitos, dogma dan
legenda-legenda Jawa jelas

merupakan sistem representasi yang mengekspresikan hakikat
hal-hal yang sakral,

kebaikan dan kekuatan-kekuatan yang dihubungkan padanya.
Mitos-mitos Jawa

pun ada yang dipandang sakral, bertuah, dan mencerminkan
berbagai tindakan

ritual.

Keyakinan akan adanya jiwa, roh atau kekuatan yang dapat
mempengaruhi

kehidupan manusia dapat disalurkan melalui sebuah mitos, legenda
dan memorates

yang berdasarkan pengalaman penduduk asli. Mitos adalah cerita
tentang dewa-

dewi dan makhluk luar biasa yang menjadi asas kepercayaan dan
sistem agama.

Sedangkan legenda adalah cerita tentang kejadian alam, keramat,
pusara, kuburan,

pohon yang dianggap angker atau yang berkaitan dengan roh
seseorang yang

terkenal di tempat tertentu. Sedangkan legenda memuat cerita
yang mempunyai

makna di dalam kehidupan masyarakat yang mengalaminya. Sementara
memorates

adalah sebuah cerita yang berasal dari pengalaman yang berkait
dengan

supranatural seperti cerita hantu, tuyul dan sebagainya.

Dalam rangka menuju ke arah harmonisasi antara manusia dengan
para

dewa dan roh nenek moyang, mereka sering mengadakan selametan
yang diadakan

4 Abdul Nashir Fattah, Landasan Amaliyah NU, (Jombang: Pimpinan
Cabang Lajnah Ta’lif

Wan Nasyr Nahdlatul Ulama), Cet, ke-3, h. 82-83.


	
4

untuk memenuhi semua hajat orang sehubungan dengan kejadian yang
ingin

dipringati, ditebus atau dikuduskan. Kelahiran, perkawinan,
sihir, kematian, pindah

rumah, mimpi buruk, panen, ganti nama, membuka pabrik, sakit,
memohon kepada

arwah penjaga desa, khitanan, dan memulai sesutau rapat politik.
Semuanya bisa

memerlukan selametan. Oleh sebab itu selametan dalam pandangan
agama asli

Jawa sebagai tindakan ritual yang memuat pesan Memayu Hayuning
Bawana

(menjaga kelestarian alam). Dibalik slametan, ada keyakinan
oarang Jawa terhadap

kekuatan lahir di luar dirinya. Slametan merupakan aksi simbolis
orang Jawa untuk

memuji dan untuk mendapat keselamatan. Oleh karena itu, tujuan
utama

diadakannya slametan adalah untuk mencari keselametan dan
kesejahteraan dalam

hidup. Makna slametan sering diucapkan oleh para pelaku dalam
bentuk kenduri.

Ucapan biasanya dilakukan oleh seorang sesepuh.5

Para kejawen dan sastra Jawa menyatakan bahwa agama Jawa
selalu

menghadirkan sesaji, sebagai langkah negoisasi dengan hal-hal
yang ghaib. Sesaji

merupakan bentuk slametan agar dirinya terbebas dari marabahaya.
Kalau orang

jawa tidak mampu melakukan sesaji, rasanya ada nuansa hidup yang
lepas, belum

lengkap. Oleh sebab itu, dalam setiap jengkal kehidupan orang
jawa selalu

mempertahankan sesaji. Biarpun sesaji yang dilakukan belum
seperti orang Bali.

Sesaji dalam pandangan orang-orang asli Jawa bisa digunakan
untuk mendamaikan

roh-roh jahat yang dianggap memperlakukan manusia semena-mena.
Dengan sesaji

dan mantra manusia dapat tawar-menawar, bahkan mengakalinya agar
mereka

menghentikan teror jahatnya atau minimal bisa menunda
kejahatannya dalam

5 Zainal Abidin bin Syamsudin, Fakta Baru Walisongo, (Jakarta:
Pustaka Imam Bonjol,

2016) Cet, Ke-1, h. 24-28.
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jangka waktu tertentu. Begitu juga Grebeg, Slametan, Ruwatan
adalah ritual sakral,

yang tertanam secara turun-temurun.

Kemudian setelah tanah Jawa memeluk agama Islam tradisi itu
masih

dipegang teguh oleh masyarakat Jawa. Keberhasilan mengislamkan
tanah Jawa

merupakan karya besar para pendekar dakwah dan para psikologi
sosial yang

mampu mengambil manfaat dan kesempatan yang ada pada masyarakat
Islam. Kata

wali berasal dari bahasa Arab yang berarti “Pecinta” atau
“teman” atau “pembela”.

Sedangaka wali dalam histografi lokal digunakan untuk sebutan
bagi orang Islam

suci yang dianggap keramat, penyebar agama Islam di tanah Jawa.
Sementara orang

Jawa memberi gelar mereka “sunan” yang menurut M.C Ricklefs asal
kata sunan

ini sedikit kurang jelas, mungkin berasal dari kata “suhun” yang
berarti

menghormati, kemudian dipakai bentuk pasifnya yang berarti
dihormati. Mereka

dianggap kekasih Allah, orang-orang yang terdekat dengan Allah,
yang dikaruniai

tenanga ghaib, mempunyai kekuatan bathin yang sangat berlebih,
memiliki ilmu

yang sangat tinggi dan sakti berjaya kewijayaan. Sedangakan
Songo berasal dari

bahasa Jawa yang berarti sembilan. Peran wali sembilan atau wali
songo

menjadikan masyarakat jawa melestarikan adat atau tradisinya
hingga saat ini,

seperti tradisi tahlilan tersebut.6

Bagi kebanyakan umat Islam yang kurang memahami sejarah, ada
anggapan

bahwa adat kebiasaan dan tradisi keagamaan yang dilakukan oleh
kalangan muslim

tradisional adalah hasil percampuradukan antara ajaran
Hindu-buddha dengan

Islam. Tanpa didukung fakta sejarah, dinyatakan bahwa tradisi
keagamaan yang

berkaitan denga kenduri memperingati kematian seseorang pada
hari ke-3, ke-7, ke-

6 Op-Cit, h. 84


	
6

40, ke-100 dan ke-1000 adalah warisan Hindu-Buddha. Padahal,
dalam agama

Hindu-Buddha tidak dikenal tradisi kenduri dan tradisi
mempringati kematian

seseorang pada hari ke-3, ke-7, ke-40, ke-100 dan ke-1000.
Pemeluk Hindu

mengenal peringatan kematian seseorang dalam upacara sraddha
yang

dilaksanakan dua belas tahun setelah kematian seseorang.

Ditinjau dari aspek sosio historis, terjadinya perubahan pada
adat kebiasaan

dan tradisi kepercayaan di Nusantara khususnya di Jawa pasca
runtuhnya kerajaan

Majapahit, tidak bisa ditafsirkan lain kecuali sebagai akibat
dari pengaruh kuat para

pendatang dari negeri Champa beragama Islam, yang ditandai
kehadiran dua

bersaudara Raden Rahamat dan Raden Ali Murtadho. Pristiwa yang
diperkirakan

terjadi sekitar tahun 1440 Masehi yang disusul hadirnya
pengungsi-pengungsi asal

Champa pada rentang waktu antara tahun 1446 hingga 1471 Masehi,
yaitu masa

runtuhnya kekuasaan kerajaan Champa akibat serbuan Vietnam,
kiranya telah

memberikan kontribusi yang tidak kecil bagi terjadinya perubahan
sosio-kultural-

religius masyarakat Majapahit yang mengalami kemunduran, tetapi
tradisi islami

tersebut masih dilestarikan hingga sekarang. 7

Selanjutnya, tradisi tahlilan itu sendiri selain bisa dijadikan
penghibur untuk

keluaraga yang ditinggalkan juga bisa menjadi media dakwah
melalui perkumpulan

yang biasanya di isi dengan ceramah agama seputar tentang
kematian, dan selain

itu tradisi ini juga bisa berdampak positif bagi lingkungan
sosisal untuk dijadikan

ajang silaturahi ketika masyarakat duduk bersama menyantap
hidangan yang telah

disajikan oleh keluarga yang telah ditinggalkan. Selain itu
tradisi tahlilan juga bisa

7 Agus Sunyoto, Atlas Walisongo, (Tangerang Selatan: Pustaka
IIMan, 2016) Cet, Ke-1, h.

436.
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dijadikan media sebagai dakwah seperti untuk terus mengingatkan
kita akan

kematian. Tradisi tahlilan ini juga erat kaitannya dengan
peradaban islam di tanah

Jawa, ketika agama islam masuk ke tanah Jawa yang disebarkan
oleh wali songo.

Dan kemudian tradisi ini pun tesebar sampai ke penjuru
Nusantara, seperti di kota

Palembang dengan awal mula masuknya islam yang disebarkan oleh
para pedagang

yang berasal dari Arab dan Yaman.

Kemudian objek dari penelitian ini adalah kampung Arab Al
Munawar yang

terletak di 13 Ulu II kota Palembang, Palembang sudah terkenal
sejak zaman

Sriwijaya sebagai kota sungai yang menjadi tujuan bagi
pedagang-pedagang dari

luar daerah terutama penduduk pendatang yang merupakan pedagang
dari Cina,

India, Arab dan etnik lainnya. Pada masa Kesultanan Palembang
ini, penduduk

pendatang asing (Cina, India, Arab dan etnik lainnya) tidak
diperkenankan untuk

tinggal di daratan, yang diperkenankan hanyalah orang pribumi
atau penduduk asli.

Pada mulanya para pedagang ini tinggal di rumah rakit yang
kemudian pindah ke

rumah di atas tiang, hidup berkelompok membentuk kampung
dengan

mempertahankan tradisi kebudayaan asal. Rumah yang pertama kali
dibangun

sebagai tempat tinggal Habib Abdurrahman yaitu Rumah Limas, atau
penyebutan

“Rumah Tinggi” oleh masyarakat kampung Arab Al Munawar. 8

Selain itu kebudayaan yang sudah menyatu dengan penduduk asli
kota

Palembang menjadi kan masyarakat kampung Arab mengikuti tradisi
yang

dilakukan oleh masayarakat kota Palembang, seperti kegiatan
yasinan dan tahlilan

setiap malam jum’at atau pun ketika ada salah seorang keluarga
yang meninggal.

8 Kurnia Rizkiati, Perkawinan Endogami Pada Masyarakat Keturunan
Arab, (Palembang:

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, 2012), h. 48.
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Tidak hanya itu masyarakat kampung Arab ini pun memiliki tradisi
ziarah kubur

ketika menjelang bulan suci Ramadhan dan juga melibatkan
keluraga kesultanan

Palembang Darussalam mengingat eratnya hubungan kekeluargaan
antara

masyarakat kampung Arab terutama para Habib dengan kesultanan
Palembang

Darussalam.9

Oleh karena itu saya tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Persepsi

masyarakat terhadap tradisi tahlilan sebagai media dakwah, yang
telah menjadi

tradisi dikalangan masyarakat Nusantara. Dengan judul skripsi:
“Persepsi

Masyarakat Terhadap Tahlilan: Studi Terhadap Masyarakat Al
Munawar 13

Ulu Palembang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar lebih jelas dan
terarahnya

pembahasan dalam penelitian ini, sehingga memungkinkan
tercapainya tujuan

pembahasan secara efektif dan efisien, maka saya merumuskan
permasalahan,

yaitu:

1. Bagaimana tahlilan dalam persepsi masyarakat kampung Arab
Al

munawar Palembang?

2. Apakah yang menjadi tujuan dalam tahlilan?

3. Apakah tahlilan dalam praktek persepsi masyarakat al Munawar
sesuai

ajaran Islam?

9Asnawi, Jama’ah Majlis Tahlil Kampung Arab, Wawancara Tidak
Terstruktur,

Palembang, 11 November 2108.
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C. Tujuan Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian ini nantinya mendapatkan tujuan
dan

kegunaan sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah:

a. Untuk mengetahui persepsi masyarakat kampung arab al
munawar

terhadap tahlilan.

b. Untuk mengetahui apa yang menjadi tujuan dari tahlilan.

c. Untuk mengetahui persepi masyarakat terhadap tradisi
tahlilan,

sesuai atau tidak dengan ajaran Islam.

D. Kegunaan Penelitian

Segala sesuatu yang dilakukan dan dikerjakan dengan baik dan
benar akan

memberikan dan mempunyai manfaat. Dari penelitian ini dapat
digolongkan

menjadi dua macam kegunaan dan manfaat, yaitu:

1. Kegunaan secara teoretis, yaitu dari penelitian yang
dilakukan untuk

memberikan khazanah dan pengetahuan di dalam ilmu dakwah.

2. Kegunaan secara praktis, yaitu sebagai bahan pengambilan

keputusan atau kebijakan pada masyarakat kampung arab al

munawar.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka maksudnya adalah mengkaji atau memeriksa
kepustakaan,

baik perpustakaan fakultas maupun perpustakaan perpustakaan
universitas untuk

mengetahui apakah permasalahan yang penulis rencanakan ini sudah
ada
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mahasiswa/masyarakat umum yang meneliti dan membahasnya. Setelah
diadakan

pemeriksaan terhadap daftar skripsi dan buku-buku pada
perpustakaan tersebut,

maka diketahui ternyata belum ada yang membahas masalah yang
penulis

rencanakan. Namun ada tema permasalahan yang sama atau mirip
pokok

bahasannya, seperti judul penelitian dan judul buku-buku berikut
ini :

Pertama, Penelitian A. Mufti Khanzin fakultas Syariah tahun 2013
dengan

judul: “Persepsi Masyarakat Tentang Jamuan Tahlilan di Desa
Rombiya Barat

Ganding Sumenep”. Penelitian ini menjelaskan tradisi jamuan
tahlilan khususnya

yang dilakukan masyarakat Rombiya Barat dipertahan oleh
masyarakat setempat

dan dipersepsikan sebagai wujud bakti kepada almarhum. Ada beban
pengadaan

acara kendurian tidak membuat mereka berpikir ulang dan bersikap
kritis. Ini

dikarenakan mereka adalah masyarakat yang tidak berdaya dan
cenderung

menerima sebagai suatu kewajiban tradisi.

Kedua, penelitian Siti Umi Hanik fakultas Fakultas Tarbiyah
Jurusan

Pendidikan Agama Islam Tahun 2011 dengan judul: “Nilai-nilai
Pendidikan Islam

Dalam Tradisi Tahlilan Di Desa Kerembangan Taman Sidoarjo”.
Penelitian ini

menjelaskan bahwa tujuan mengadakan tahlilan ata10u selamatan
kematian yang

untuk mendoakan arwah ahli kubur. Selain itu banyak Nilai-nilai
pendidikan Islam

dalam tradisi tahlilan, seperti: Sodaqoh, nilai tolong menolog,
nilai solidaritas, nilai

kerukunan, nilai silaturrahim sebagai ukhuwah Islamiyah, nilai
keutamaan

dzikrulmaut (mengingat kematian),dan nilai keutamaan dzikrullah
(mengingat

kepada Allah SWT).11

10 A. Mufti Khanzin, Persepsi masyarakat Terhadap Jamuan
Tahlilan di Desa Rombiya

Barat Ganding Sumenep, (Surabaya: Fakultas Syariah, 2013), h.
17. 11 Siti Umi Hanik, Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi
Tahlilan Di Desa

Krembangan Taman Sidoarjo, (Surabaya: Fakultas Tarbiyah, 2011),
h. 136-140.
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Ketiga, penelitian Kholilurrohman dosen jurusan Dakwah dan
Komunikasi

STAIN Surakarata Tahun 2010 dengan judul “Ritual Tahlilan
Sebagai Media

Dakwah”. Penelitian ini menjelaskan tentang bahwa tradisi
tahlilan dapat dijadikan

media dakwah seperti : Jika tahlilan dipandang dari sisi sosial,
setidaknya tahlilan

memiliki sejumlah manfaat. Pertama, tahlilan bermanfaat sebagai
media

silaturrahim mingguan sekomunitas. Misalnya, di sebuah RT (rukun
tetangga) ada

kelompok pengajian bapak-bapak, ibu-ibu, atau remaja. Acara yang
pertama setelah

pembukaan adalah doa bersama (tahlilan). Kedua, tahlilan sebagai
kontrol sosial.

Ketiga, tahlil sebagai pertemuan non-formal. Maksudnya adalah
bahwa dalam acara

ini semua kalangan bisa hadir dan tidak mesti menggunakan
pakaian yang seragam,

pakaian yang digunakan biasanya menggunakan baju koko atau baju
yang pantas

untuk dipakai. .12

F. Kerangka Teori

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau
hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dengan
menafsirkan

pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimulus inderawi
(sensory stimuli).

13 Persepsi (perception) adalah proses aktif menyeleksi,
mengatur, dan

menafsirkan orang objek, peristiwa, situasi, dan aktivitas. Hal
yang pertama harus

diperhatikan dari definisi ini adalah bahwa persepsi adalah
proses aktif. Fenomena

tidak memiliki arti interistik yang kita terima dengan pasif.
Sebaliknya, kita bekerja

aktif untuk mengerti diri kita sendiri, orang lain, situasi dan
fenomena lain. Untuk

12 Kholilurrohman, Ritual Tahlilan Sebagai Media Dakwah,
(Surakarta: Fakultas Dakwah

dan Komunikasi, 2010), h. 4. 13 Jalaluddin Rahmat, Psikologi
Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.

50.
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melakukan itu kita berfokus hanya pada hal-hal tertentu, dan
kemudian kita

mengatur dan menafsirkan apa yang telah kita perhatikan dengan
selektif.14

Persepsi adalah proses mengumpulan informasi mengenai dunia
melalui

pengindraan yang kita miliki. 15

Proses terjadinya persepsi proses stimulus mengenai alat indera
merupakan

proses kealaman atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh
alat indera

diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak. Proses ini yang disebut
sebagai proses

fisiologis. Kemudian terjadinya proses di otak sebagai pusat
kesadaran sehingga

individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang didengar,
atau apa yang diraba.

Proses persepsi didahului dengan proses penerimaan stimulus pada
reseptor, yaitu

indera. Fungsi indera manusia sendiri tidak langsung berfungsi
setelah ia lahir, akan

tetapi ia akan berfungsi sejalan dengan perkembangan fisiknya.
Sehingga ia dapat

merasakan atas apa yang terjadi padanya dari pengaruh-pengaruh
eksternal yang

baru dan mengandung perasaan-perasaan yang yang akhirnya
membentuk persepsi

dan pengetahuan terhadap alam luar. Alat indera yang dimiki oleh
mannusia

berjumlah lima macam yang bisa disebut dengan pasca indera.

Dalam persepsi individu mengorganisasikan dan
menginterprestasikan

stimulus yang diterimanya, sehingga stimulus tersebut mempunyai
arti bagi

individu yang bersangkutan. Dengan demikian dapat dikemukakan
bahwa stimulus

merupakan salah satu faktor yang berperan dalam persepsi.
Berkaitan dengan

faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat dikemukakan
adanya beberapa

faktor :

14 Julia T. Wood, Komunikasi Teori dan Praktik, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2013), h.

26. 15 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Lintas Budaya, (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada,

2016), Cet, ke-3, h. 24.
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1. Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau
reseptor.

Stimulus dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan
yang langsung

mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun
sebagian terbesar

stimulus datang dari luar individu.

2. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima
stimulus. Di samping itu

juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan
stimulus yang

diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai
pusat kesadaran.

Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan syaraf
motoris.

3. Perhatian

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan
adanya

perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu
persiapan dalam rangka

mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau
konsentrasi dari

seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau
sekumpulan objek.16

Tradisi adalah suatu kegiatan yang sudah menjadi kebiasaan
didalam sebuah

masyarakat, baik dalam individu atau pun kelompok dimana
kegiatan tersebut

dilakukan secara berulang-ulang. Tradisi sama seperti hal nya
dengan kebudayaan

yakni suatu konsep yang membangkitkan minat, secara formal
budaya didefinisikan

sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai,
sikap, makna,

hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam
semesta, objek-objek

16 Fitriana, Persepsi Masyarakat Terhadap Sistem Pelayanan Staf
Kecamatan Pasie Raja

Kabupaten Aceh Selatan, (Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, 2017), h. 23-24.
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materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari
generasi ke generasi

melalui individu dan kelompok.17

Di masyarakat NU sendiri berkembang pemahaman bahwa setiap

pertemuan yang di dalamnya dibaca kalimat itu secara
bersama-sama disebut

Majelis Tahlil. Majelis Tahlil di masyarakat Indonesia sangat
variatif, dapat

diselengarakan kapan dan di mana saja, bisa pagi, siang, sore
atau malam. Bisa di

masjid, mushala, atau lapangan. Acara ini bisa diselengarakan
khusus Thalil, meski

banyak juga acara Tahlil ini ditempelkan pada acara inti yang
lain.

Sebutan Tahlilan berasal dari kata hallala tang artinya menyebut
kalimat

laa ilaaha illa Allah, akhirnya dicetuskan istilah tahlilan.
Acara tahlilan sendiri

sudah menjadi common sense yang bisa digunakan dalam segala
acara keagamaan,

seperti kematian, lulus wisuda, pernikahan, sunatan, memasuki
rumah baru (istilah

Jawa: Slub-sluban), beli motor/mobil baru, diterima sebagai PNS,
dan lain

sebagainya. Tahlilan bisa dijadikan media untuk mengantarkan doa
secara bersama-

sama, baik dalam keadaan suka, maupun duka, tahlil juga
diartikan sebagai

perkumpulan masyarakat yang melakukan kegiatan berdzikir bersama
dalam

rangka untuk mendo’akan seseorang yang telah meninggal
dunia.

Kata media berasal dari bahasa Latin, median, yang merupakan
bentuk

jamak dari medium secara etimologi yang berarti alat prantara.
Wilbur Schramm

mendefinisakan media sebagai media teknologi informasi yang
dapat digunakan

dalam pengajaran. Secara lebih spesifik yang dimaksud dengan
media alat-alat fisik

yang menjelaskan isi pesan atau pengajaran, seperti buku, film,
video kaset, slide,

dan sebagainya. Adapun yang dimaskud dengan media dakwah, adalah
peralatan

17 Deddy Mulyana, Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya,
(Bandung: Remaja

Rosdakarya Offset, 1993), Cet, ke-2, h. 18.
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yang dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah kepada
penerima dakwah.

pada zaman modern seperti sekarang ini, seperti televisi, video,
kaset rekaman,

majalah dan surat kabar.18

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena menggunakan
prosedur

penelitian yang menggunakan data deskriptif yang berupa ucapan
tulisan dari

orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif
merupakan suatu

strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian,
konsep,

karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu
fenomena fokus dan

multimetode, bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas,
menggunakan

beberapa cara, serta disajikan secara naratif.19

2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian yang dilakukan penulis terbagi menjadi
dua yaitu:

a. Informan primer yaitu tokoh masyarakat (Habib) di kampung
Arab

al-Munawar Palembang.

b. Informan sekunder yaitu masyarakat umum di kampung Arab
al-

Munawar Palembang. Alasan penelitian dilakukan pada
masyarakat

kampung Arab dikarenakan di kampung tersebut banyak
masyarakat

yang berketurunan Arab dan memiliki tradisi yang berbeda
dengan

masyarakat asli kota Palembang dan mengalami percampuran

budaya sehingga masyarakat di kampung Arab al-Munawar juga

18 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013), Cet,
ke-2, h. 114. 19 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif dan Gabungan, (Jakarta:

Prenada Media, 2016) Cet, Ke-3, h. 329.
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melakukan tradisi masyarakat asli kota Palembang, sehingga

menarik perhatian peneliti untuk mengetahui bagaimana
persepsi

masayarakat di kampung Arab al-Munawar terhadap tradisi
tersebut.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik snowball
sampling dalam

pengambilan sampel sebagai informan primer. Snowball sampling
adalah bola atau

gumpalan salju yang bergulir dari puncak gunung es yang makin
lama makin cepat

dan bertambah banyak. Dalam konteks ini snowball sampling
diartikan sebagai

memilih sumber informasi dimulai dari sedikit kemudian makin
lama makin besar

jumlah sumber informasinya, sampai pada akhirnya benar-benar
dapat diketahui

sesuatu yang ingin diketahui dalam konteksnya.20

4. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Penelitian ini adalah jenis data kualitatif karena
menggunakan

prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif yang
berupa

ucapan tulisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat
diamati.

Seperti wawancara, wawancara merupakan suatu teknik yang
dapat

digunkan untuk mengumpulkan data penelitian.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yakni primer
dan

sekunder. Data primer adalah data pokok yang bersumber dari
lokasi

atau obyek penelitian, yaitu informasi terkait dengan
persoalan

terhadap tradisi tahlilan yang diperoleh dari tokoh masyarakat
dan

20 Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian
Gabungan, Ibid, h. 369.


	
17

masyarakat umum di kampung Arab Palembang. Sedangkan data

sekunder adalah data penunjang yang bersumber dari buku-buku

yang berkaitan dengan topik yang dibahas.

5. Teknik Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan dengan tiga cara sebagai berikut :

a. Obeservasi

Menurut Indriantoro dan Supomo, yaitu proses pencatatan pola

perilaku subjek (orang), objek (benda-benda) atau kejadian
yang

sistematik tanpa adanya petanyaan atau komunikasi dengan

individu-individu yang diteliti, yang dilakukan secara alami
atau

dirancang melalui analog dengan wawancara terstruktur atau
tidak

terstruktur.21

b. Wawancara, wawancara merupakan teknik yang digunakan
untuk

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat katakan

bahwa wawancara (Interview) adalah suatu kejadian atau suatu

proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber

informasi atau orang yang diwawancarai (Interviewee) melalui

komunikasi langsung. 22

c. Dokumentasi, maksudnya penulis mengadakan pemeriksaan dan

mengumpulkan data-data berupa arsip-arsip di kampung Arab
al-

Munawar Palembang.

21 Rossdy Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan
Komunikasi, (Jakarta: Rajawali

Pers, 2017), Cet, Ke-7, h. 34. 22 Op-Cit, h. 372.
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Terhadap data sekunder dikumpulkan dengan cara membaca atau

mempelajari buku-buku yang erat kaitannya dengan permasalahan
yang akan

diteliti, antara lain seperti; Fakta Baru Walisongo, Tradisi
Orang-orang NU, Atlas

Walisongo dan Media Sejarah Tahlilan, dan lainnya yang berkaitan
dengan

permasalahan yang dibahas.

H. Sistematika Penulisan

Hasil dari penelitian ini disajikan dalam bentuk karya tulis
ilmiah, yang

terdiri dari dari lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai
berikut :Bab I

Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori. Bab ini berisi konsep dan teori-teori
yang

mendukung dan berkaitan dengan topik yang yang dibahas atau
diteliti serta

kerangka pemikiran tentang “Persepsi Masyarakat kampung Arab Al
Munawar

Palembang Terhadap Tradisi Tahlilan”

Bab III Deskrpsi wilayah. Bab ini berisi deskripsi atau gambaran
secara

umum objek penelitian mengenai tradisi tahlilan di Kampung Arab
al-Munawar 13

Ulu II Palembang.

Bab IV Analisis hasil penelitian. Bab ini berisi tentang
Persepsi masyarakat

kampung Arab Al munawar Palembang terhadap tradisi tahlilan, dan
tahlilan

menjadi sebagai media dakwah, yang merupakan jawaban dari
permasalahan dalam

penelitian ini.

Bab V Penutup, berisikan kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Persepsi

Persepsi adalah proses mengorganisasikan berbagai sensasi
menjadi pola

yang bermakna.23 Persepsi adalah pengindraan terhadap suatu
kesan yang timbul

dalam lingkungannya, persepsi bisa diawali oleh sensasi yang
diartikan sebagai

tahap paling awal dalam penerimaan informasi.24 Persepsi adalah
represntasi

fenomenal tentang obyek-obyek distal sebagai hasil
pengorganisasian obyek distal

itu sendiri, medium dan rangsangan proksimal.25 Persepsi adalah
proses internal

yang kita lakukan untuk memilih, menevaluasi dan
mengorganisasikan rangsangan

dari ligkungan eksternal. Secara umum dipercaya bahwa
orang-orang berprilaku

sebagai hasil dari cara mereka mepersepsi dunia (lingkungannya)
sedemikian rupa.

Prilaku-prilaku ini dipelajari sebagai bagian dari pengalaman
budaya mereka.

Artinya, kita merespon kepada suatu stimuli sedemikian rupa,
sesuai dengan

budaya yang telah ajarkan kepada kita. 26

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa Inggris perception
berasal

dari bahas latin perceptio, yang artinya menerima atau
mengambil. Kata persepsi

biasanya dikaitkan dengan kata lain, menjadi persepsi diri dan
persepsi sosial.

Menurut Leativ persepsi (perception) dalam arti sempit adalah
pengelihatan,

bagaimana cara orang melihat sesuatu. Sedangkan dalam arti luas
ialah pandangan

23 Eric B. Shiraev dan David A. Levy, Psikologi Lintas Kultural,
(Jakarta: Prenada Media,

2012), Cet, ke-4, h. 129. 24 Nofrion, Komunikasi Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2016), h. 117. 25 Daniel J. Muller, Mengukur
Sikap Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 94. 26 Ahmad
Sihabudin, Komunikasi Antarbudaya Suatu Perspektif Multidimensi,
(Jakarta:

PT. Bumi Aksara, 2011), cet, ke-1, hlm. 38
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atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau
mengartikan sesuatu.

Sedangkan persepsi menurut DeVito persepsi adalah proses ketika
menjadi sadar

akan banyaknya stimulus yang memengaryhi indra kita.

1. Proses Terjadinya Persepsi

Salah satu pandangan yang dianut secara luas menyatakan bahwa
psikologi,

berhubungan dengan unsur dan proses yang merupakan perantara
rangsangan di

luar organisme dengan tanggapan fisik organisme yang dapat
diamati terhadap

rangsangan. Dalam proses persepsi terdapat tiga komponen utama,
yaitu:

a. Seleksi, adalah proses penyaringan oleh indra terhadap
rangsangan dari

luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit.

b. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi
sehingga

mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi oleh
berbagai

faktor, seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut,
motivasi,

kepribadian dan kecerdasan.

c. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk
tingkah

laku sebagai reaksi. Jadi, proses persepsi adalah melakukan
seleksi,

terhadap informasi yang sampai.27

2. Jenis-jenis Persepsi

Menurut Irwanto, setelah individu melakukan interaksi dengan
obyek-

obyek yang di persepsikan maka hasil persepsi dapat dibagi
menjadi dua yaitu:

a. Persepis Positif

27Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003),
cet, ke-1, hlm. 445-469.
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Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya
atau

kenal tidaknya) dan tanggapan yang di teruskan dengan upaya

pemanfaatannya. Hal itu akan di teruskan dengan keaktifan atau
menerima

dan mendukung terhadap obyek yang di persepsikan.

b. Persepsi Negatif

Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya
atau

kenal tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras dengan obyek
yang di

persepsi. Hal itu akan di teruskan dengan kepasifan atau menolak
dan

menentang terhadap obyek yang di persepsikan.28

3. Faktor-Faktor Yang Berperan dalam Persepsi

Dalam persepsi individu mengorganisasikan dan
menginterprestasikan

stimulus yang diterimanya, sehingga stimulus tersebut mempunyai
arti bagi

individu yang bersangkutan. Dengan demikian dapat dikemukakan
bahwa stimulus

merupakan salah satu faktor yang berperan dalam persepsi.
Berkaitan dengan

faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat dikemukakan
adanya beberapa

faktor :

a. Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau
reseptor.

Stimulus dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan
yang

langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor.
Namun

sebagian terbesar stimulus datang dari luar individu.

b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf

28 Irwanto, Psikologi Umum, (Jakarta: PT. Prehallindo, 2002),
hlm. 71
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Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima
stimulus. Di

samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk
meneruskan

stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu
otak sebagai

pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan
syaraf

motoris.

c. Perhatian

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan
adanya

perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu
persiapan dalam

rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan
atau

konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan
kepada sesuatu

atau sekumpulan objek.29

B. Tradisi Masyarakat Muslim Ahlus Sunah Waljamaah

Kata tradisi berasal dari bahasa Latin, yaitu tradition yang
berarti

‘diteruskan’ atau ‘kebiasaan’. Dalam pengertian yang paling
sederhana adalah

suatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari
kehidupan suatu

kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara kebudayaan,
waktu, atau agama

yang sama.30 Tradisi menurut Garna, tradisi adalah kebiasaan
yang turun-temurun

yang mencerminkan keperadaban para pendukungnya. Tradisi
meperlihatkan

bagaimana anggota masyarakat bertingkah laku dalam kehidupan
bersifat duniawi

maupun gaib serta kehidupan keagamaan. Tradisi mengatur
bagaimana manusia

berhubungan dengan manusia lainnya, atau satu kelompok dengan
kelompok

29Fitriana, Persepsi Masyarakat Terhadap Sistem Pelayanan Staf
Kecamatan Pasie Raja

Kabupaten Aceh Selatan, (Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, 2017), hlm. 40-45.

30 Marwati, Ungkapan Tradisional Dalam Upacara Adat Perkawinan
Masyarakat Bajo di

Pulau Balu Kabupaten Muna Barat, Jurnal Humanika, 2015, No. 15,
Vol, 3, hlm. 3.
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lainnya, tradisi juga menyarankan hendaknya manusia
meperlakukan

lingkungannya. Ia berkembang menjadi suatu sistem yang memiliki
norma yang

sekaligus juga mengatur sanksi dan ancaman terhadap pelanggaran
dan

penyimpangan terhdapnya.31

Dalam arti sempit tradisi adalah kumpulan benda material dari
gagasan yang

diberi makna khusus yang berasal dari masa lalu. Tradisi pun
mengalami

perubahan. Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan
fragmen tertentu

dari warisan masa lalu sebagai tradisi. Tradisi berubah ketika
orang memberikan

perhatian khusus pada fragmen tradisi tertentu dan mengabaikan
fragmen yang lain.

Tradisi bertahan dalam jangka waktu tertentu dan mungkin lenyap
bila benda

material dibuang dan gagasan ditolak atau dilupakan. Tradisi
mungkin pula hidup

dan muncul kembali stelah lama terpendam. Contohnya, munculnya
kembali tradisi

etnik dan gagasan nasional di Eropa Timur dan di negara bekas
Uni Soviet setelah

periode penindasan oleh rezim komunis. Tradisi mereka membeku
selama berada

di bawah cengkeraman rezim komunis yang totaliter itu. Terjadi
perubahan dan

pergeseran sikap aktif terhadap masa lalu. 32

1. Fungsi Tradisi

Tradisi memiliki beberapa fungsi yaitu:

a. Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan
turun-

temurun. Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan, norma, dan

31 Maezan Khalil Gibran, Tradisi Tabuik di Kota Pariaman, (Riau:
Fakultas Ilmu Sosial

dan Ilmu Politik, 2015), Vol, 2, No, 2, hlm. 3. 32 Piotr
Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada, 2004),
cet, ke-1, hlm.

71.
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nilai yang kita anut kini serta di dalam benda yang diciptakan
dimasa

lalu.

b. Memberikan legimentasi (kualitas hukum yang berbasis pada

penerimaan keputusan dalam peradilan) terhadap pandangan
hidup,

keyakinan, pranata dan aturan yang sudah ada.

c. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan,

memperkuat loyalitas prmordial terhadap bangsa, komunitas
dan

kelompok.

d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan,
ketakpuasan

dan kekecewaan hidup modern.33

2. Pengertian Masyarakat Muslim

Kata masyarakat diambil dari sebuah kata Arab yakni Musyarak,
yang

kemudian berubah menjadi musyarakat, dan selanjutnya
disempurnakan dalam

bahasa Indonesia menjadi masyarakat. Adapaun Musyarak
pengertiannya adalah

bersama-sam, lalu musyarakat artinya berkumpul bersama, hidup
bersama dengan

saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Masyarakat adalah
suatu kelompok

manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat
istiadat yang

sama-sama ditaati dalam lingkungannya. Masyarakat dalam arti
luas keseluruhan

hubungan dalam hidup bersama dan tidak dibatasi oleh lingkungan,
bangsa dan

sebagainya. Sedangakan dalam arti sempit masyarakat adalah
sekelompok manusia

yang dibatasi oleh aspek-aspek tertentu, misalnya: teritorial,
bangsa, golongan, dan

lain sebagainya. Dalam ilmu sosiologi mengenal ada dua macam
masyarakat, yaitu:

33Ibid, hlm. 74-76.
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Masyarakat Paguyuban dan Masyarakat Patembayan. Masyarakat
paguyuban

terdapat hubungan pribadi antara anggota-anggota yang
menimbulkan suatau ikatan

batin antara mereka. Kalau pada masyarakat patembayan terdapat
hubungan pamrih

antara anggota-anggotanya.34

Berikut pengertian masyarakat menurut para ahli soiologi;
Pertama, Selo

Soemardjan mengartikan masyarakat sebagai orang-orang yang hidup
bersama dan

menghasilkan kebudayaan. Kedua, Max Weber mengartikan masyarakat
sebagai

struktur atau aksi yang pada pokoknya ditentukan oleh harapan
dan nilai-nilai yang

dominan pada warganya. Ketiga, Emile Durkheim mendefinisikan
masyarakat

sebagai kenyataan objektif individu-individu yang merupakan
anggota-

anggotanya.Kehidupan sebuah masyarakat merupakan sebuah sistem
sosial di

mana bagian-bagian yang ada di dalamnya saling berhubungan
antara satu dengan

yang lainnya dan menjadikan bagian-bagian tersebut menjadi suatu
kesatuan yang

terpadu. Manusia akan bertemu dengan manusia lainnya dalam
sebuah masyarakat

dengan peran yang berbeda-beda, sebagai contoh ketika seseorang
melakukan

perjalanan wisata, pasti kita akan bertemu dengan sebuah sistem
wisata antara lain

biro wisata, pengelola wisata, pendamping perjalanan wisata,
rumah makan,

penginapan dan lain-lain.35

Dalam pandangan Mohammad Quthb bahwa masyarakat islam adalah

masyarakat yang berbeda dengan masyarakat lain. Letak
perbedaanya yaitu,

peraturan-peraturannya khusus, undang-undangnya yang Qur’ani,
anggota-

34 Abdul Khalid, Sosiologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2015), hlm.

17. 35Bambang Tejokusumo, Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber
Belajar Ilmu

Pengetahuan Sosial, (Malang: Pascasarjana: Pendidikan Dasar,
2014), Volume III, No.1,hlm. 39.
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anggotanya yang beraqidah satu, aqidah islamiyah dan berkiblat
satu.36 Sedangkan

menurut Mahdi Fadulullah bahwa yang dimaksud dengan masyarakat
islam adalah

satu-satunya masyarakat yang tunduk kepada Allah Swt dalam
segala masalah dan

memahami bahwa makna ibadah iitu tidak cukup dengan melakukan
syiar-syiar

keagamaan seperti shalat, puasa, zakat, haji dan lain-lainnya
karena itu hanya

bentuk ibadah nyata.37 Dari pengertian tersebut, dapat
memberikan kejelasan bahwa

yang menjadi dasar pengikat masyarakat islam adalah rasa iman
kepada Allah Swt.

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa yang mengikat masyarakat
islam adalah

dasar persamaan aqidah, bukan didasarkan atas ikatan jenis
bangsa, tanah air, warna

kulit, maupun bahasa.

3. Unsur-unsur Masyarakat

a. Kolektivitas interaksi manusia yang terorgansir

b. Kegiatannya terarah pada sejumlah tujuan yang sama

c. Memiliki kecenderungan untuk memiliki keyakinan, sikap,
dan

bentuk tindakan yang sama

d. Adanya keterpaduan atau kesatuan diri berlandaskan
kepentingan

utama

e. Menempati suatu kawasan

f. Memiliki kebudayaan

g. Memiliki hubungan dalam kelompok yang bersangkutan.38

36 Mohammad Quthb, Islam ditengah Pertarungan Tradisi, (Bandung:
Mizan, 1993), 186. 37 Mahdi Fadulullah, Titik Temu Agama Dan
Politik, (Solo: Ramadhani, 1991), 102 38 Elly M. Setiadi dkk, Ilmu
Sosial dan Budaya Dasar,(Jakarta:Kencana, 2006), hlm.80-

83.
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4. Pengertian Ahlus Sunnah Wal-Jama’ah

Dalam Masyarakat Indonesia, Aswaja adalah Ahlus Sunnah
Wal-Jama’ah.

ada tiga kata yang membentuk istilah tersebut.

a. Ahl, berarti keluarga, golongan atau pengikut.

b. Al-Sunnah, yaitu segala sesuatu yang telah diajarkan oleh

Rasulullah. Maksudnya, semua yang datang dari Rasulullah
SAW,

berupa perbuatan, ucapan dan pengakuan Nabi Muhammad SAW.

c. Al-Jama’ah, yakni apa yang telah disepakati oleh para
sahabat

Rasulullah SAW pada masa khulafaurasyidin (Khalifa Abu
Bakar,

Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalid).

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa Ahlus Sunnah
Wal-Jama’ah

bukanlah aliran baru yang muncul sebagai reaksi dari beberapa
aliran yang

menyimpang dari ajaran Islam yang hakiki. Tetapi Ahlus Sunnah
Wal-Jama’ah

adalah Islam yang murni sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW

dan sesuai dengan apa yang telah digariskan serta diamalkan oleh
para sahabat.39

C. Tahlil Sebagai Tradisi Masyarakat Muslim Ahlus Sunnah
Wal-Jama’ah

1. Pengertian Tahlil

Tahlil itu berasal dari kata halla, yuhalillu, tahlillan,
artinya membaca

kalimat La Ilaha Illallah. Di masyarakat Nahdlatul Ulama sendiri
berkembang

pemahaman bahwa setiap pertemuan yang di dalamnya dibaca kalimat
itu secara

bersama-sama disebut Majelis Tahlil. Majelis Tahlil di
masyarakat Indonesia

39 Muhyiddin Abdusshomad, Hujjah NU, (Surabaya: Khalista, 2008),
cetakan ke-II, hlm.

4-6.
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sangat variatif, dapat diselengarakan kapan dan di mana saja,
bisa pagi, siang, sore

atau malam. Bisa di masjid, mushala, atau lapangan. Acara ini
bisa diselengarakan

khusus Thalil, meski banyak juga acara Tahlil ini ditempelkan
pada acara inti yang

lain40.

2. Pengertian Tahlilan

Dalam realitas sosial ditemukan adanya tradisi masyarakat jawa,
jika ada

keluarga yang meninggal, malam harinya banyak sekali para tamu
yang

bersilaturahmi, baik tetangga dekat maupun jauh. Mereka semua
ikut bela

sungkawa atas segala yang menimpa, sambil mendoakan orang yang
meninggal dan

keluarga yang diringgalkan.

Hal tersebut berlaku bagi kaum nahdliyyin sampai pada hari ke
tujuh, sebab

di samping bersiap menerima tamu, sanak keluarga, dan kerabat
dekat, mereka

mengadakan do’a bersama melalui baca-bacaan kalimat tayyibah,
seperti bacaan

yasin, tahlil, tahmid, istighasah dan diakhiri dengan membaca
do’a yang

dikirimkan kepada saudara yang meninggal dunia. Sedangkan
persoalan ada dan

tidaknya hidangan makanan, bukan hal penting, tapi pemanfaatan
pertemuan majlis

silaturahim seperti ini akan terasa lebih berguna jika diisi
dengan berdzikir

bersama. Sayang, bagi orang-orang awam yang kebetulan dari
keluarga kurang

mampu, memandang sajian makanan sebagai suatu keharusan untuk
disajikan

kepada para tamu, padahal substansi bacaan tahlil dan do’a
adalah untuk menambah

bekal bagi mayit. Kemudian, peringatan demi peringatan itu
menjadi tradisi yang

seakan diharuskan, terutama setelah mencapai 40 hari, 100 hari,
setahun (haul), dan

1000 hari. Semua itu diniatkan untuk menghibur pada keluarga
yang ditinggalkan,

40 Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-orang NU, (Jogjakarta:
Pustaka Pensantren,

2006), h. 276.
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dan sekaligus ingin mengambil i’tibar bahwa kita juga akan
menyusul (mati) di

kemudian hari.41

Berkumpul untuk melakukan tahlilan merupakan tradisi yang
telah

diamalkan secara turun temurun oleh mayoritas umat Islam di
Indonesia. Meskipun

format acaranya tidak diajarkan secara langsung oleh Rasulullah
SAW, namun

kegiatan tersebut dibolehkan karena tidak satupun unsur-unsur
yang terdapat di

dalamnya bertentangan dengan ajaran Islam, misal pembacaan surat
Yasin, tahlil,

tahmid dan tasbih dan semacamnya. Karena itu, pelaksanaan
tahlilan secara

esensial merupakan perwujudan dari turunan Rasulullah. Imam
al-Syaukani

mengatakan bahwa setiap perkumpulan yang di dalamnya
dilaksanakan kebaikan,

misalnya membaca al-Qur’an, dzikir dan do’a itu adalah perbuatan
yang dibenarkan

meskipun tidak pernah dilaksanakan pada masa Rasul. Begitu pula
tidak ada

larangan untuk menghadiahkan pahala membaca al-Qur’an atau
lainnya kepada

orang yang telah meninggal dunia. Bahkan ada beberapa jenis
bacaan yang

didasarkan pada hadits shahih seperti hadits “Bacalah surat
Yasin kepada orang

mati di antara kamu”. Tidak ada bedanya apakah pembacaan Yasin
tersebut

dilakukan bersama-sama di dekat mayit atau di atas kuburnya, dan
membaca al-

Qur’an secara keseluruhan atau sebagian, baik dilakukan di
masjid atau di rumah.

(Al-Syaukani, al-Rasa’il al-Salafiyyah, hal. 46). Keseimpulan
al-Syaukani ini

memang didukung oleh banyak hadits Nabi. Di antaranya
adalah:

41 Abdul Nashir Fattah, Landasan Amaliyah NU, (Jombang: Pimpinan
Cabang Lajnah

Ta’lif Wan Nasyr Nahdlatul Ulama), Cet, ke-3, h. 82-83.
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ْذُكُروَن اّللََّ َعزَّ َوَجلَّ إيَلَّ َلْيهي َوَسلََّم أَنَُّه
قَاَل ََل يَ ْقُعُد قَ ْوٌم يَ َعْن َأِبيي َسعييٍد اْْلُْدرييهي
قَاَل َرُسْوُلَ اّللهي َصلَّى اّللَُّ عَ

ُهْم اْلَمََلئي ُهْم الرَّْْحَُة َونَ َزَلْت َعَلْيهي َحفَّت ْ
يَ ت ْ ْنَدهُ َكُة َوَغشي ُ فييَمْن عي كييَنُة َوذََكَرُهْم اّللَّ
(٤٨٦٨رواه مسلم، ) ْم السَّ

Artinya :

“Dari Abi Sa’id al-Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda,

“Tidaklah berkumpul suatu kaum sambil berdzikir kepadal Allah
SWT

kecuali mereka akan dikelilingi malaikat, dan Allah SWT akan

memberikan rahmat-Nya kepada mereka, memberikan ketenangan
hati

dan memujinya di hadapan makhluk yang ada di sisi-Nya,” (HR.
Muslim

no. 4868).

Kaitannya dengan Imam Syafi’i “dan aku tidak senang pada
‘ma’tam’ yakni

adanya perkumpulan, karena hal itu akan mendatangkan kesusahan
dan menambah

beban.” ( Al-Umm, juz I, hal. 318). Perkataan Imam Syafi’i ini
sering dijadikan

dasar melarang acara tahlilan, karena di anggap sebagai salah
satu bentuk ma’tam

yang dilarang tersebut. Padahal apa yang dimaksud ma’tam itu
tidak sama dengan

tahlilan. Ma’tam adalah perkumpulan untuk meratapi mayiy yang
dapat menambah

kesusahan dan kesedihan keluarga yang ditinggalkan. (Al-Munjid,
2). Ma’tam yang

tidak disenangi oleh Imam Syafi’i adalah perkumpulan untuk
meratapi kepergian

mayit, yang mencerminkan kesedihan mendalam karena ditinggal
oleh orang yang

dicintai. Seolah-olah tidak terima terhadap apa yang diputuskan
oleh Allah SWT

dan itu sama sekali tidak terjadi bagi orang yang melakukan
tahlilan yang di

dalamya terdapat dzikir dan doa untuk orang yang meninggal dunia
sehigga lebih

tepat jika tahlilan itu sebagai majlis al-dzikir.42

42 Op,cit. Hlm 95-97.
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3. Tujuan Dari Tradisi Tahlilan

Telah kita saksikan bersama bahwa dilingkungan kita, ketika ada
orang

yang meninggal dunia, biasanya dibacakan ayat-ayat al-Qur’an 30
juz atau surat-

surat khusus seperti al-ikhlas atau berdzikir dengan bacaan
tahlil maupun lainnya,

dengan maksud agar pahalanya bisa sampai kepada yang meninggal
dunia. Ibnu

Taimiyyah, Ibnu al-Qayyim dan sebagainya berpendapat bahwa
pahala bacaan al-

Qur’an dan kalimat-kalimat thayyibah seperti tahlil, tahmid dan
sebagainya, yang

dihadiahkan kepada orang yang sudah meninggal, bisa sampai
kepada orang yang

meninggal dunia, setelah bacaannya selesai dan mayit berada di
depan atau samping

orang yang membacakannya, bhkan bisa berpengarus positif
terhadap kondisi orang

yang meninggal dunia itu sendiri.43

4. Perjamuan Makanan dalam Acara Tahlilan

Budaya Jawa khususnya dan umumnya warga negara Indonesia, ketika
ada

keluarga yang meninggal dunia, maka keluarga yang ditinggalkan
menyediakan

persediaan makanan dan minuman untuk hidangan orang-orang yang
berta’ziyah.

Kemudian dalam perkembangan selanjutnya setelah Islam masuk ke
Jawa, budaya

tersebut diadopsi dengan suatu adat kebiasaan yang sangat baik
khususnya muslim

dan warga Nahdliyyin.44

Dalam setiap pelaksanaan tahlilan, tuan rumah memberikan
makanan

kepada orang-orang yang mengikuti tahlilan. Selain sebagai
sedekah yang

pahalanya diberikan kepada orang yang telah meninggal dunia,
motivasi tuan

rumah adalah sebagai penghormatan kepada para tamu yang turut
mendoakan

43 Ibid, h. 68. 44 LTNU, Landasan Amaliyah NU, (Jombang: Darul
Hikmah, 2014), Cetakan ke- III, hlm

64.
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keluarga yang meninggal dunia. Dilihat dari sisi sedekah bahwa
dalam bentuk

apapun sedekah merupakan sesuatu yang sangat dianjurkan.
Memberikan makanan

kepada orang lain adalah perbuatan yang sangat terpuji
sebagaimana sabda Nabi

Muhammad SAW:

“Dari Amr bin Abasah, ia berkata, saya mendatangi Rasulullah
SAW

kemudian saya bertanya, “Wahai Rasul, apakah Islam itu?”,
Rasul

menjawab, “Bertutur kata yang baikdan menyuguhkan makanan.”
(HR.

Ahmad [18617]).

Kaitannya dengan sedekah untuk mayit, pada masa Rasulullah
SAW,

jangankan makanan, kebun pun (harta yang sangat berharga)
disedekahkan dan

pahalanya diberikan kepada si mayit. Dalam hadist shahih
disebutkan:

َفُعَها إيْن َتَصدَّ وَل اّللَّي إينَّ َعْن اْبني َعبَّاٍس َأنَّ
َرُجَلا قَاَل ََي َرسُ ي تُ ُوفهيَيْت َأفَ يَ ن ْ َها َقاَل نَ َعْم
أُمهي ْقُت َعن ْْقتُ ُدَك َأّنهي َقْد َتَصدَّ نَّ ِلي ََمَْرفاا
فَُأْشهي (٦٠٥بيهي )رواه الرتمذي, قَاَل فَإي

Artinya:

“Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya ada seorang laki-laki bertanya,
“Wahai

Rasulullah SAW, sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia, apakah
ada

manfaatnya jika aku bersedekah untuknya?” Rasululullah SAW
menjawab,

“Ya”. Laki-laki itu berkata, “Aku memiliki sebidang kebun, maka
aku akan

mempersaksikan kepadamu bahwa aku akan mensedekahkan kebun
tersebut

atas nama ibuku.” (HR. Tirmidzi [605]).

Ibnu Qayyim mengatakan al-Jawziyah dengan tegas mengatakan
bahwa

sebaik-baik amal yang dihadiahkan kepada sang mayit adalah
memerdekakan

budak, sedekah, istigfar, doa dan haji. Adapun pahala membaca
Al-Qur’an secara

sukarela dan pahalanya diberikan kepada sang mayit, juga akan
sampai kepada

mayit tersebut, sebagaimana pahala puasa dan haji. (Ibnu Qayyim,
al-Ruh, hal.

142).45

45 Op,Cit, hlm. 98-99.
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BAB III

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Sejarah Kampung Arab Al-Munawar 13 Ulu Palembang

Kota Palembang secara geografis terletak antara 2°52’ sampai
3°5’ Lintang

Selatan dan 104°37’ sampai 104°52’ Bujur Timur dengan ketinggian
rata-rata 8

meter di atas permukaan air laut. Kota Palembang merupakan salah
satu kota tua di

Indonesia yang memiliki sejarah yang sangat panjang, yaitu
selama lebih dari 13

abad. Sampai saat ini berdasarkan data arkeologi disimpulkan
bahwa kota

Palembang merupakan pusat kerajaan Sriwijaya. Hasil penelitian
arkeologi

menunjukan bahwa sejak masa Sriwijaya penempatan lokasi-lokasi
permukiman di

kota Palembang diletakan di sepanjang Sungai Musi yang membelah
kota tersebut

serta anak-anak sungainya, sesuai dengan kondisi geografisnya
lokasi permukiman

tersebut berada di lahan yang lebih tinggi dari daerah
sekitarnya yang berupa sungai

musi dan rawa.46

Secara administratif lokasi penelitian ini terletak Kecamatan
Sebrang Ulu

II, Kelurahan 13 Ulu Kota Palembang. Ketinggian situs dari
permukaan laut

berkisar pada 0-5 meter dpl. Keadaan lingkungan situs berupa
daratan rendah yang

dikelilingi oleh sungai-sungai kecil yang bermuara di Sungai
Musi. Selain itu di

beberapa wilayah penelitian, keadaan lingkungannya berupa
rawa-rawa yang juga

dikelilingi oleh sungai-sungai kecil. Sebagai dataran rendah dan
rawa, wilayah

46 Frans, Dinas Pariwisata Palembang, Wawancara Tidak
Terstruktur, Palembang, 11

Februari 2019.
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penelitian ini termasuk dalam dataran yang tergenang oleh
pengaruh pasang surut

Sungai Musi dan dataran yang tergenang terus menerus.47

Situs Al Munawar termasuk dalam wilayah administrasi Kelurahan
13 Ulu,

Kecamatan Sebrang Ulu II. Kampung Al Munawar ini merupakan
sebuah kampung

di tepian Sungai Musi. Kampung ini terletak di kelurahan
Seberang Ulu II yang

dikenal dengan wilayah 26 tinggalnya warga asing. Warga asing
mendapatkan izin

untuk membentuk sebuah kampung sesuai etnisnya, seperti Kampung
Cina,

Kampung Melayu, dan Kampung Arab. Kampung Arab Al Munawar
berbatasan

langsung dengan Sungai Musi di sisi utara, Jalan K.H. Azhari di
sisi selatan, Sungai

Temenggung di sisi barat, dan permukiman Rukun Tetangga 25
Kelurahan 13 Ulu

di sisi timur. 48

Data penduduk berdasarkan jenis kelamin Kampung Arab Al
Munawar

tahun 2019

Tabel I

No Jenis Kelamin Jumlah

1 Laki-laki 157 Orang

2 Perempuan 175 Orang

Jumlah 332 Orang

Sumber:Ketua RT 024 Kampung Arab Al Munawar

47 Aryandini Novita, Badan Pengembangan Sumber Daya Kebudayaan
dan Pariwisata

Balai Arkeologi, (Palembang: Departemen Kebudayaan dan
Pariwisata, 2006), hlm. 6. 48 Muhammad Ketua RT 024 Kelurahan 13
Ulu, Wawancara Terstruktur, 11 Februari

2019.


	
35

Data infrastruktur Kampung Arab Al Munawar tahun 2019

Tabel II

No Jenis Infrastruktur Jumlah

1 Gudang Kopi 1

2 Musolah 1

3 Klinik Kesehatan 1

4 Madrasah Ibtidaiyah (Sekolah Umum) 1

5 Pendidikan Formal (Khusus Laki-laki) 1

6 Toilet Umum 1

7 Dermaga 1

Jumlah 8

Sumber:Ketua RT 024 Kampung Arab Al Munawar

suatu penataan ruang dalam pengembangannya. Pengembangan
kampung

ini lebih menekankan pada aspek religi yang diharapkan bisa
menjadi ruang

pembelajaran Islam di Kota Palembang. Masyarakat dari kampung
lain, bisa datang

ke Batas fisik Sungai Musi dan Sungai Temenggung merupakan batas
alam yang

sudah ada sejak dulu, sedangkan permukiman dan jalan K.H. Azhari
merupakan

batas buatan oleh masyarakat Kelurahan Seberang Ulu II. Secara
umum jumlah

rumah yang termasuk dalam obyek penelitian di situs Al Munawar
sebanyak 25

rumah, termasuk 8 rumah cagar budaya, dan luas kampung Arab Al
Munawar itu

sendiri + 1,76 Ha dengan jumlah penghuni 64 KK. Kampung ini
terdiri dari satu

Rukun Tetangga (RT) dan didominasi dengan permukiman (matriks
permukiman).

Kampung ini disusun dari beberapa unit lanskap yakni rumah adat,
mushola, klinik

Arab, dan lain sebagainya yang dihubungkan dengan koridor
(Sungai Musi, gang

Al Munawar). Kampung Al Munawar ini dipilih karena adanya
potensi berupa aset

pusaka dan kampung ini merupakan suatu destinasi wisata budaya
baru di Kota
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Palembang yang memerlukan kampung ini untuk memperdalam
religinya. Mereka

bisa belajar bahasa arab, ilmu pranikah, pemandian jenazah, dan
ilmu religi lainnya

di kampung ini. Berdasarkan pengamatan terhadap bentuk-bentuk
rumah yang

terdapat di situs Al Munawar diketahui ada tiga jenis rumah
yaitu; Rumah Limas,

Rumah Panggung dan Rumah Indies. Hasil pengamatan terhadap
bentuk , ragam

informasi yang didapat dalam wawancara diketahui secara relatif
kronologi rumah-

rumah tersebut berasal dari abad XIX M hingga awal abad XX
M.49

Ragam hias yang terdapat di rumah-rumah di situs Al Munawar
bermotif

flora, fauna dan geometris. Rumah-rumah di situs ini mempunyai
kesamaan pola

ruang, yaitu adanya ruang terbuka, yang terdapat di bagian
tengah dan belakang

rumah. Pada rumah limas pembagian ruang dibuat dengan bentuk
bertingkat-

tingkat. Secara umum denah rumah-rumah di situs Al Munawar
berupa huruf ‘U’,

‘U’ dan ‘I’. Tata ruang permukaan di situs Al Munawar memiliki
konsentris dimana

rumah-rumah yang dibangun di situs tersebut disusun mengelilingi
sebuah lahan

terbuka sebagai salah satu unsur dari sebuah permukiman adanya
bangunan religi.50

B. Sejarah Keberadaan Kelompok Etnis Arab di Palembang

Data sejarah menyebutkan kelompok etnis Arab telah ada di
Palembang sejak

abad VII M. Dalam sumber berita Arab disebutkan bahwa kelompok
etnis ini

singgah di Palembang sebelum melanjutkan perjalanannya ke Cina.
Beberapa ahli

sejarah seperti menurut Purwanti dkk mereka berpendapat bahwa
umumnya

kelompok etnis Arab di Indonesia termasuk Palembang, berasal
dari Hadramaut

yang terletak di daerah pesisir jazirah Arab bagaian selatan
yang sekarang

49 Muhammad, Ketua RT 024 Kelurahan 13 Ulu, Wawancara Pribadi,
11 Februari 2019. 50 Op, Cit, hlm. 17.
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merupakan wilayah negara Yaman. Kelompok etnis arab ini awalnya
merupakan

pedagang perantara, seiring dengan perjalanan waktu mereka
kemudian menetap

dan menikah dengan penduduk Palembang. Pada masa Kesultanan
Palembang

Darussalam, di masa pemerintahan Sultan Abddurrahman
(1659-1706), kelompok

etnis Arab mendapat kebebasan untuk menetap di daratan karena
jasa mereka dalam

perekonomian Kesultanan Palembang Darussalam.51

Menurut Mujib selain berprofesi sebagai pedagang, kelompok etnis
Arab juga

mempunyai hubungan yang cukup dekat dibanding dengan kelompok
etnis asing

lainnya. Dan tinggalan-tinggalan arkeologi yang berupa makam,
baik itu makam

para Sultan Palembang Darussalam maupun makam para bangsawan
Kesultanan,

selalu didampingi oleh makam ulama yang merupakan guru agama
sultan dan

kerabat-kerabat kesultanan. Selain makam data arkeologiyang
menunjukan

kedekatan kelompok etnis Arab dengan kesultanan Palembang
Darussalam berupa

naskah-nasakah keagamaan yang dijadikan koleksi sultan.
Keberadaan naskah-

naskah tersebut membuktikan bahwa pada masa kesultanan kelompok
etnis Arab

juga berperan sebagai juru tulis kitab-kitab Agama Islam.52

Tokoh yang telah menyebarkan Islam di kota Palembang adalah Al
Habib

Muhammad bin Abdurrahman bin Agil Al Munawar, di lahirkan di
kota Shewun

Hadramaut pada aban ke 12 Hijriyah. Pada masa kanak-kanak hingga
remaja beliau

dididik dengan keras baik tentang agama Islam maupun tentang
ilmu perniagaan,

dengan harapan kelak beliau dapat mengikuti jejak para Habaib
Aslafuna Shalihin

(nafsunya terhadap ilmu melebihi nafsunya kepada apapun dalam
hidupnya) yang

dalam kehidupannya selalu berpindah-pindah tempat hanya untuk
berdakwah

51 Op, Cit, hlm. 17. 52 Ibid, 38.
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menyampaikan rislah Rasulullah SAW.setelah menginjak dewasa dan
ilmu

pengetahuan agamanya telah cukup memadai, Al Habib Muhammad
bin

Abdurrahman bin Agil Al Munawar diizinkan oleh kedua orang
tuanya merantau

ke negeri lain dalam rangka memperdalam ilmu yang telah
dimilikinya, juga untuk

berdakwah sebagaimana pesan datuknya Rasulullah SAW. dalam
perantauannya

beliau di dampingi oleh saudaranya yaitu Al Habib Ali bin
Abdurrahman bin Agil

Al Munawar. Samapailah mereka di suatu negeri yang pada waktu
itu dikenal

dengan nama Palembang Darussalam, di Palembang Darussalam Al
Habib

Muhammad bin Abdurrahman mempersunting Syarfiah Fatimah binti
Hasan bin

Abdurrahman Al Habsy, dari perkawinan tersebut Al Habib Muhammad
bin

Abdurrahman bin Agil Al Munawar dikaruniai dua orang putri dan
satu orang

putra.53

Pada tahun 1231 Hijriyah istri beliau Syarifah Fatimah berpulang
ke

rahmatullah, setahun kemduian tepatnya pada tahun 1232 Hijriyah
Al Habib

Muhammad bin Abdurrahman bin Agil Al Munawar menyusul menghadap
Allah

SWT, keduanya di makamkan di pemakaman pada syuhada dan aulia
Kambang

Koci Boom Baru 3 Ilir Palembang. Sesungguhnya nasab Al Habib
Muhammad bin

Abdurrahman bin Agil Al Munawar adalah : Al Habib Muhammad
bin

Abdurrahman bin Agil Al Munawar bin Alwi bin Abdurrahman bin Ali
bin Agil

Assegaf bin Abdullah bin Abu Bakar bin Alwi bin Ahmad bin Abu
Bakar As

Syarkon bin Al Fagih Mugaddam Tsani bin Abdurrahman Assegaf bin
Muhammad

Muladdawileh bin Ali bin Alwi bin Al Fagih Mugaddam Muhammad bin
Ali bin

Muhammad Shohibul Mirbad bin Ali Khola’il Ghasam bin Alwin bin
Muhammad

53 Assegaf, Managib Al Habib Muhammad bin Abdurrahman Al
Munawar, (Palembang:

1999), hlm. 2.
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bin Ali bin Ubaidillah bin Muhajjir Ilallah Ahmad bin Isa bin
Muhammad Am

Nagib bin Uraidy bin Imam Ja’far Shidiq bin Imam Muhammadil
Baghir bin Imam

Ali Zainal Abidin bin Syyidil Imam Husin Rodhi Allahuanhu putra
Hababa

Syarifah Fatimah binti Rasulullah SAW. 54

Putri pertama bernama Syarifah Alwiyah diperistri oleh Al Habib
Ahmad bin

Alwi Assegaff. Putri kedua bernama Syarifah Nur diperistri oleh
Pangeran Syarif

Ali bin Husin Shahab, sedangkan putra ketiga merupakan putra
laki-laki satu –

satunya bernama Al Habib Abdurrahman bin Muhammad bin
Abdurrahman bin

Agil Al Munawar. Al Habib Abdurrahman bin Muhammad bin
Abdurrahman bin

Agil Al Munawar dilahirkan di Palembang pada abad ke 13
Hijriyah, beliau di asuh

dan dididik oleh Ayahandanya dan para alim ulama pada masa itu.
Yang menarik

dari kehidupan remaja beliau adalah kegemaran dan keaktifannya
menghadiri

majelis-majelis taklim, serta bergaul dan berkumpul dengan para
ulama dan aulia.

Demikian pula dibidang usaha, beliau sangat tekun dan ulet
sehingga beliau dikenal

di samping sebagai Da’i juga sebagai pengusaha yang sukses di
Kota Palembang.

Beliau mempunyai kapal sendiri yang diberi nama An Nur, dari
nama kapal tersebut

menunjukan bahwa beliau tidak pernah lupa dengan pesan Ayahnya
untuk

senantiasa bedakwah sambil berdagang dan berdagang sambil
berdakwah.55

C. Aktivitas Masyarakat Kampung Arab Al Munawar

Kota Palembang mempunyai karakter sebagai kota air. Hal ini bisa
dilihat

dari banyaknya sungai besar yang melalui kota yaitu Sungai Musi,
Sungai Ogan,

Sungai Keramasan, Sungai Komering dan 13 anak sungai. Sungai
Musi sangat

54 Ibid, hlm. 3. 55 Ibid, 4.
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dipengaruhi oleh pasang surut dengan pengaruh sejauh 60 km dari
muara sungai.

Kondisi fisik alamiah Palembang sebagian besar terdiri dari rawa
(52,28 %) dan

sisanya berupa daratan, tetapi saat ini banyak rawa yang mulai
hilang karena

ditimbun dan dialihkan penggunaan lahannya. Kampung Al Munawar
merupakan

sebuah permukian etnis Arab tertua yang berada di Kecamatan
Seberang Ulu II

Kota Palembang. Kampung ini didominasi oleh ruang terbangun dan
sisanya adalah

ruang terbuka. Ruang terbangun ini adalah permukiman yang
didominasi oleh

bangunan rumah tinggal masyarakat Kampung Al Munawar. Total
keseluruhan

bangunan rumah tinggal adalah 13.833,6 m2 atau 78,6 % dari luas
keseluruhan.

Selain permukiman rumah adat, lahan terbangun ini juga terdiri
dari mushola apung

Al Munawar, MI Al Kautsar, klinik Al Munawar, toilet, dan pos
jaga.56

Dahulunya kampung ini merupakan area rawa dan pada tahun
1700,

mulailah adanya pembangunan rumah panggung limas oleh para
pendatang

(pedagang) yang telah diberikan izin untuk mendirikan
perkampungan di tepian

Sungai Musi ini dan perkampungan ini menerapkan konsep
riverfront behavior

(lebih berorientasi pada prasarana transportasi utama yaitu
sungai). Berbagai

aktivitas sosial dan ekonomi dilaksanakan di kampung ini.
Masyarakat kampung

arab hidup secara homogen dan mempedulikan satu sama lainnya.
Kampung arab

ini berbasis keagamaan, maka setiap adzan berkumandang, setiap
masyarakatnya

(khusus laki-laki) berbondong-bondong meramaikan mushola untuk
sholat

berjama’ah. Selain itu, untuk aktivitas ekonomi sendiri, 80 %
masyarakatnya

berprofesi sebagai pedagang. Ada yang berdagang ke Pasar 10 Ulu,
Pasar 16 Ilir,

dan ada juga yang berdagang makanan di rumah sendiri. Pedagang
yang membuka

56 Puji Pangesti, Pelestarian Lanskap Wisata Budaya Kampung Arab
Al Munawar

Palembang, (Bogor: Fakultas Pertanian, 2018), hlm. 28.
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warung di rumah ini menyuguhkan berbagai makanan khas arab yang
telah

berakulturasi dengan kebudayaan Palembang, seperti nasi minyak
(munggahan

yang dimakan oleh delapan orang), ayam gulai, pempek dan tekwan
dengan bahan

dasar ikan, kopi Al Munawar, dan lain sebagainya.57

Laporan Kinerja Kegiatan Harian

Tabel III

Jumlah Uraian Kegiatan Hari/Tanggal No

+ 30

Orang

Majelis Ta’lim yang diadakan di Musolah Al

Munawar Yang dipimpin oleh Ustad Nizam

Al Habsyie

Senin Sore 1

+ 20

Orang

Majelis Ta’lim yang diadakan di Musolah Al

Munawar yang dipimpin oleh Ustad Ali

Zainal Abidin

Rabu 2

+70

Orang

Majelis Ta’lim yang diadakan di Rumah Laut

yang dipimpin oleh Ustad Hamid Baraqbah Sabtu Pagi 3

+ 150

Orang

Majelis Ta’lim yang diadakan di Rumah

Tinggi dipimpin oleh Ustad Syukri Sihab

Minggu

Malam 4

Sumber: Muhammad Ketua RT 024 Kampung Arab Al Munawar

D. Tradisi Budaya Masyarakat Kampung Arab Al Munawar

Interaksi antara manusia dan segala isi yang ada di alam akan
menciptakan

sebuah tradisi dan budaya. Tradisi dan budaya yang tumbuh di
tengah masyarakat

tidak bisa terlepas dari unsur pemahaman manusia terhadap ajaran
agamanya.

Agama Islam mengajarkan tentang hubungan manusia dengan Sang
Pencipta

(Hablum minnallah), hubungan manusia dengan manusia (Hablum
minannas),

Ajaran ini juga yang menjadi dasar kegiatan masyarakat di
Kampung Al Munawar.

57 Muhammad, Ketua RT 024,Kelurahan 13 Ulu, Wawancara Tidak
Terstruktur, 14

Februari 2019.
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1. Haul Aulia

Haul berasal dari bahasa Arab “hawl” yang artinya adalah
“tahun”.

Perayaan haul yang sering dilaksanakan oleh umat muslim
Indonesia ialah acara

peringatan tahunan meninggalnya seseorang. Istilah haul di
Kampung Arab Al

Munawar dikhususkan untuk memperingati wafatnya tokoh-tokoh yang
sangat

dihormati dan berjasa. Peringatan ini bertujuan mendoakan
shohibul haul dan

mampu memberikan manfaat bagi masyarakat dan generasi penerus di
kampung

tersebut. Proses transformasi pengetahuan dan informasi tentang
kelebihan dan

kewalian dari seseorang disampaikan pada kegiatan ini untuk
direnungkan oleh

generasi berikutnya. Dalam kegiatannya, riwayat hidup seseorang
yang dihaulkan

akan dibacakan, berdzikir serta tahlilan bersama kemudian
dilanjutkan dengan

penyampaian ceramah agama. Rangkaian kegiatannya akan ditutup
dengan ziarah
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